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ABSTRACT 

The suboptimal application of learning models and media results in 

students having difficulty understanding questions, leading to low 

mathematical problem-solving skills. This study aims to determine the 

enhancement of students' mathematical problem-solving abilities 

through the implementation of the Make a Match model supported by 

KENYANG media (Kartu Menyenangkan). This research employs the 

Classroom Action Research (CAR) method, which takes place over two 

cycles, with two meetings in each cycle. The stages of this research 

follow the Kemmis and McTaggart model, consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection. The data collection 

techniques used in this study are observation, interviews, tests, and 

documentation, and the data analysis in this research incorporates both 

quantitative and qualitative analysis techniques The research results 

using the Make a Match model with the KENYANG media on angle 

material showed an improvement, evidenced by an average score of 

67.75 in cycle I, which is categorized as sufficient. In cycle II, it 

increased to 78.67, categorized as good. The percentage of classical 

completeness improved from 50% in cycle I to 80% in cycle II. 

Therefore, it can be concluded that the Make a Match model using 

KENYANG media can enhance the mathematical problem-solving skills 

of fifth-grade students at SD 3 Undaan Lor. This research provides 

benefits for improving students' mathematical problem-solving skills on 

the angle material in fifth grade. 

Keywords: Make a match, KENYANG media, Mathematical problem 

solving 
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PENDAHULUAN  

Masa depan yang lebih baik dapat dicapai melalui pendidikan yang berkualitas tinggi. 

Akan tetapi, memerlukan proses pembelajaran yang efektif sebagai fondasi utamanya. 

Pendidikan sekolah dasar memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Riswari et al. (2024) pendidikan merupakan 

proses mengajar, memotivasi, mengawasi, dan mempengaruhi pengetahuan dari satu siswa ke 

siswa lainnya di lembaga formal maupun informal. Pembelajaran bermanfaat untuk 

membangkitkan inisiatif dan keikutsertaan siswa dalam belajar, salah satu mata pelajaran yang 

diberikan kepada siswa adalah Matematika. Pembelajaran matematika merupakan salah satu 
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pembelajaran wajib yang diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar dan merupakan 

pembelajaran dengan konsep abstrak yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah pada 

soal matematika serta tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Aprilia & Fitriana, 

2022).  

Kemampuan pemecahan masalah matematika diartikan sebagai usaha yang dilakukan 

siswa dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki untuk 

menemukan solusi atas masalah matematika yang sedang mereka hadapi (Davita & Heni, 

2020). Kemampuan pemecahan matematis berguna bagi siswa untuk menyelesaikan masalah 

dari perspektif baru maupun lama (Riswari et al., 2023). As a result, when it comes to problem-

solving, pupils require instruction from a teacher who fosters the development of problem-

solving abilities in both mathematics and real-world contexts (Murtiyasa & Wulandari, 2022). 

Menurut Riswari et al. (2023), kemampuan pemecahan masalah membutuhkan beberapa 

tahapan dan tidak dapat dipisahkan dari matematika. Menurut Polya, terdapat empat indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah, menyusun Encana, 

menyelesaikan masalah, memeriksa kembali jawaban (Harahap & Manurung, 2022). 

Dalam wawancara yang telah dilaksanakan peneliti pada tanggal 7 Oktober 2024 dengan 

guru dan siswa kelas V SD 3 Undaan Lor diperoleh informasi bahwa ketika pembelajaran 

matematika, siswa merasa kurang tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta 

hanya terdapat beberapa siswa yang aktif dan menjawab pertanyaan dari guru. Menurut 

Anggraeni et al. (2020), Kesulitan belajar matematika disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi sikap negatif terhadap matematika, minat belajar yang 

rendah, dan motivasi yang lemah. Faktor eksternal mencakup kurang aktifnya guru, 

keterbatasan sarana belajar, lingkungan keluarga yang tidak mendukung, serta kondisi 

masyarakat yang ramai dan berpendidikan rendah. Selain itu, guru juga mengatakan bahwa 

siswa bisa memahami atau memecahkan masalah pada soal Matematika, tetapi siswa harus 

dibimbing dan diberikan penjelasan mengenai langkah penyelesaian soal. The ability to solve 

problems is a crucial part of learning mathematics; it makes learning activities more 

innovative and helps students become more interested in learning in general and mathematics 

in particular (Made et al., 2023). 

Hasil observasi dengan pemberian soal tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siswa kelas V SD 3 Undaan Lor tergolong rendah. Hal tersebut 

didukung oleh hasil tes prasiklus kemampuan pemecahan masalah matematis yang berupa soal 

uraian yang diberikan kepada siswa kelas V SD 3 Undaan Lor yang menunjukkan bahwa hanya 

2 siswa yang berhasil mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang 

ditetapkan, yaitu 75. Menurut Sumartini (dalam Sanidah & Sumartini, 2022), rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya siswa 

kurang berminat dalam pembelajaran matematika, proses pembelajaran yang masih 

mengandalkan guru sebagai pemberi seluruh informasi materi matematika, dan sarana 

pembelajaran yang masih kurang. Pada proses pembelajaran di SD 3 Undaan Lor guru sering 

menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dengan menggunakan buku dan modul. 

Selain itu, siswa hanya mendengarkan materi dari guru kemudian diberikan soal tanpa ada 

permainan maupun aktivitas yang berpusat pada siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

sangat penting untuk kegiatan pembelajaran. Siswa diharapkan untuk mampu memecahkan 

masalah dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada sehingga mampu menemukan 

tahapan yang akan digunakan serta menggunakan tahapan-tahapan yang telah didapat. 

Permasalahan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa agar dapat diselesaikan 

dengan baik, karena dalam memahami konsep dan proses matematika, siswa memerlukan 
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langkah-langkah terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran (Riswari & Ermawati, 2023). 

Akan tetapi, kurangnya peran aktif guru dan minimnya penggunaan media pembelajaran 

menyebabkan siswa kesulitan fokus dan mengalami hambatan dalam menerapkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Penerapan Make a Match adalah cara terbaik untuk 

menyelesaikan masalah ini karena dapat mendorong lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan mengajarkan siswa untuk berani selama presentasi. Selain memberikan konsep 

pemahaman materi yang sulit, model Make a Match dapat digunakan untuk menilai tingkat 

pengetahuan dan keterampilan siswa di materi tersebut (Nurfiati et al., 2020).  

Penggunaan media interaktif juga meni aspek yang kurang diperhatikan dalam 

pembelajaran matematika kelas V. Media pembelajaran merupakan peralatan yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran dengan efektif (Pagarra et al., 2022). 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting, salah satunya adalah media benda konkret 

yang dapat diamati dan disentuh langsung oleh panca indera (Dwisa et al., 2022).  Menurut 

Suprapto (2020), media benda konkret merupakan media yang nyata dan dapat membantu 

siswa untuk memberi pengalaman nyata dan menarik minat belajar. Melalui media 

pembelajaran dapat menjembatani proses belajar belajar dengan benda konkret untuk 

menyampaikan materi sulit kepada siswa (Ermawati & Riswari, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan media yang bernama media KENYANG (Kartu Menyenangkan) 

yang berukuran 6 × 9 cm.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sunedi (2023) dengan judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

pada Siswa Kelas IV SD”. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini terdapat 

pada model pembelajaran dan media yang digunakan. Akan tetapi, penelitian saat ini berfokus 

pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas V dengan 

pembaruan media. Penelitian saat ini menggunakan media KENYANG (Kartu Menyenangkan) 

yang terdiri atas tiga kartu pada setiap siklusnya, diantaranya kartu soal, jawaban, dan kartu 

hukuman. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nisa et al., (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Model Make a Match Berbantuan Media Papan Perkalian Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik”. Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian saaat ini 

terdapat pada penggunaan model yang digunakan, yaitu model pembelajaran Make a Match. 

Namun, terdapat perbedaan yakni terletak pada subjek dan media yang digunakan. Penelitian 

saat ini berfokus pada siswa kelas V di SD 3 Undaan Lor dan menggunakan media KENYANG 

(Kartu Menyenangkan). 

Bersumber pada permasalahan di atas, penerapan model Make a Match dan media 

KENYANG (Kartu Menyenangkan) pada penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

pembelajaran yang bervariasi, interaktif dan menyenangkan, serta dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada pembelajaran siswa, terkhusus 

pada materi sudut kelas V SD 3 Undaan Lor. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Aqib (2017), 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah) 

tempat yang diajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis. 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD 3 Undaan Lor, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus, 

Provinsi Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 – 5 Juni  

2025. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 3 Undaan Lor tahun ajaran 2024/2025 
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yang berjumlah 16 siswa, terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Akan tetapi, 

pada siklus I siswa yang hadir hanya 14 siswa dan pada siklus II yang hadir sejumlah 15 siswa 

dari siswa keseluruhan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya 

teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Pada penelitian ini dilaksanakan menjadi dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 

pertemuan dan menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Rhamayanti, 2021). Model penelitian tersebut terdiri atas 

empat tahapan yang berkaitan satu sama lain. Tahapan pada model yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari: (a) Perencanaan (planning), (b) Tindakan (acting), (c) Pengamatan 

(observing), dan (d) refleksi (reflecting). Adapun hubungan keempat tahapan tersebut. 

 
Gambar 1. Rancangan PTK oleh Kemmis dan McTaggart 

Sumber: Rhamayanti (2021) 

 

Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan penelitian prasiklus terlebih dahulu 

dengan melakukan observasi kegiatan mengajar di kelas, wawancara kepada wali kelas serta 

siswa kelas V, dan memberikan tes pra-siklus untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Siklus I dan II terdapat tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas.  Variabel terikat pada penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, sedangkan variabel bebas pada penelitian ini,yaitu model 

pembelajaran Make a Match berbantu media KENYANG. Berikut ini merupakan rumus yang 

digunakan peneliti untuk nilai kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap siswa. 

 

N =
SD

SM
× 100 

 

Sumber: Damayanti & Kartini, (2022) 

 

Sehubungan dengan rumus di atas, N merupakan nilai akhir, sedangkan SD merupakan 

nilai yang diperoleh siswa dan SM merupakan nilai maksimal. Adapun rentang kriteria 

penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Nilai Kriteria 

88 – 100 Sangat Baik 

74 – 87 Baik 
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Nilai Kriteria 

60 – 73 Cukup 

< 60 Kurang 

Sumber: Badan Standar, Kurikulum (2022) 

 

Selanjutnya, peneliti menghitung presentase ketuntasan belajar secara klasikal dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

Persentase =
ΣNilai yang diperoleh

ΣNilai maksimal
× 100% 

 

Sumber: Oktasya et al., (2022) 

 

Jika siswa memperoleh nilai sebesar 75 sesuai dengan ketetapan KTTP yang telah dibuat 

oleh pihak sekolah dan presentase pencapaian belajar secara klasikal mencapai ≥75% dari 

seluruh siswa yang berhasil mendapat nilai lebih dari 75 maka indikator keberhasilan yang 

ditetapkan oleh peneliti dikatakan berhasil. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor melalui 

penerapan model Make a Match berbantu media KENYANG (Kartu Menyenangkan). 

Hasil tes siswa selanjutnya dihitung oleh peneliti dengan menghitung per-indikatornya 

untuk mengetahui rata-rata klasikal setiap indikator-indikatornya. Adapun rumus untuk 

menghitung rata-rata klasikal setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, yakni: 

Rx =
ΣSi

ΣSm
× 100 

 

Sumber: Mutakin et al. (2023) 

 

Sehubungan dengan rumus di atas, Rx merupakan rata-rata nilai indikator ke-x, sedangkan 

ΣSi merupakan jumlah total nilai indikator ke-x dan ΣSm adalah jumlah total n maksimal 

indikator ke-x. Adapun rentang kriteria penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

per indikator, yaitu.  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis per Indikator 

Nilai Kriteria 

85 – 100 Sangat Baik 

70 – 84 Baik 

55 – 69 Cukup Baik 

40 – 54 Kurang Baik 

0 – 39 Kurang Sekali 

Sumber: Oktasya et al. (2022) 

 

HASIL 

Penelitian ini diawali dengan melakukan prasiklus. Pada tahap prasiklus, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara kepada guru kelas V S 3 Undaan Lor. Sehubungan 

dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran di SD 3 Undaan Lor guru sering menggunakan metode konvensional, yaitu 
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ceramah. Hal tersebut menyebabkan siswa merasa kurang tertarik dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong 

rendah. Rata-rata siswa kelas V SD 3 Undaan Lor pada nilai prasiklus adalah 48, nilai tersebut 

masih cukup jauh dari KKTP, yaitu 75. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor masih rendah. Oleh karena itu, peneliti 

ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan 

model Make a Match berbantuan media KENYANG agar siswa dapat berinteraksi satu sama 

lain, berbicara berpasangan, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah matematika. 

Pada penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus. Pada setiap siklus melalui empat 

tahapan, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

 

Siklus I 

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilakukan sebelum penelitian yang mencakup kegiatan merancang 

tindakan yang diperlukan pada proses penelitian. Adapun penyusunan intrumen yang 

dilakukan oleh peneliti, antara lain: (1) Penyusunan modul ajar kurikulum merdeka, (2) 

Penyusunan bahan ajar dan media KENYANG (Kartu Menyenangkan), (3) Penyusunan soal 

yang disusun untuk mengukur pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pada siklus I dilakukan dengan dua pertemuan, yaitu pada tanggal 2 – 

3 Juni 2025. Pada pertemuan pertama, pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan 

yang diawali dengan siswa mengucapkan salam kepada guru berdo’a bersama, melakukan 

presensi, hingga memberikan pertanyaan pemantik. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan dilanjutkan dengan penyampaian materi. Pada tahap pelaksanaan, guru 

menerapkan model Make a Match berbantu media KENYANG (Kartu Menyenangkan) 

sehingga setelah guru menyampaikan materi, siswa dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 

kelompok 1 dan 2. Ketika pembagian kelompok, guru menjelaskan langkah-langkah permainan 

dan siswa diberikan kartu sesuai dengan kelompok masing-masing. Setelah itu, siswa diminta 

untuk mencari pasangan kartu yang didapat dan dilanjutkan dengan mengerjakan LKPD yang 

telah disiapkan sebelumnya. Tahap terakhir adalah tahap penyajian hasil, siswa masih terlihat 

takut dan kurang percaya diri ketika diminta untuk mempresentasikan hasil kepada siswa yang 

lain. Pada akhir pertemuan pertama, guru menutup pembelajaran dengan membuat kesimpulan 

bersama siswa dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Seperti dengan pertemuan pertama, guru langkah pembelajaran pada pertemuan kedua. 

Namun, materi dan topik diskusi berbeda dari pertemuan sebelumnya. Guru menilai 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelas V di SD 3 Undaan Lor di akhir 

setiap pertemuan kedua dengan memberikan tes evaluasi yang terdiri dari 5 soal cerita. 

 

Tahap Observasi/Pengamatan 

Tahap observasi didapatkan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi sudut mata pelajaran Matematika yang diperoleh dari hasil tes evaluasi yang 

dilaksanakan pada akhir pertemuan siklus I, yaitu pada pertemuan kedua. Akan tetapi, siswa 

yang hadir pada pertemuan kedua hanya 14 siswa. Soal tes evaluasi terdiri dari 5 soal cerita 

yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut 

merupakan hasil tes indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa siklus I. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Siklus I 

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Kriteria 

1. 88 – 100 2 Sangat Baik 

2. 75 – 87 5 Baik 

3. 60 – 74 2 Cukup 

4. < 60 5 Kurang 

Total Nilai 948 

Rata-Rata 67,71 

Kriteria Cukup 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 36 

Jumlah Siswa Tuntas 7 

Presentase Siswa Tuntas 50% 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa dari 14 siswa belum mencapai KKTP dengan 

presentase klasikal sebesar 50%. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas V SD 3 Undaan Lor adalah sebesar 67,71 dengan kategori sedang. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa belum tercapai karena masih di bawah indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sehingga penelitian harus dilanjutkan ke siklus II. 

 

Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir dalam siklus I yang bertujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran. Tahap refleksi digunakan 

untuk bentuk penyempurnaan kegiatan proses pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 di siklus 

II. Terdapat beberapa temuan pada analisis data dan observasi pada siklus I yang akan 

digunakan sebagai bahan refleksi sebagai bentuk penyempurnaan pada siklus ke-II. Pada siklus 

I, indikator keberhasilan siswa mencapai nilai ≥75 dengan presentase ketuntasan klasikal 

mencapai ≥75%. Akan tetapi, hasil persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siswa kelas V SD 3 Undaan Lor pada siklus I adalah sebesar 50% 

dengan rata-rata 67,1. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

oleh peneliti. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan harapan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 

Siklus II 

Tahap Perencanaan 

Sehubungan dengan hasil refleksi siklus I, peneliti memulai kembali dengan tahap 

perencanaan. Berikut adalah beberapa perencanaan yang direncanakan oleh peneliti: (1) 

Penyusunan modul ajar kurikulum merdeka, (2) Penyusunan bahan ajar dan media KENYANG 

(Kartu Menyenangkan), (3) Penyusunan soal yang disusun untuk mengukur pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
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Tahap Pelaksanaan 

Peneliti melakukan siklus II pada tanggal 4 – 5 Juni 2025 yang diawali dengan kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dengan menggunakan prosedur 

pembelajaran yang sama, kegiatan pembelajaran siklus II dilaksanakan berdasarkan refleksi 

siklus I. Siswa jauh lebih siap untuk memulai pembelajaran di siklus II dan guru menetapkan 

aturan pada awal pembelajaran agar siswa lebih tertib pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pada saat permainan dimulai, siswa lebih antusias dan semangat untuk mencari pasangan kartu 

yang didapat. Selain itu, siswa lebih aktif untuk bertanya dan menjawab kepada guru mengenai 

hal yang belum dipahami. Pada akhir pembelajaran, siswa diminta untuk memimpin do’a 

bersama dan guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Pada pertemuan kedua, siswa yang hadir hanya 15 siswa. Guru melaksanakan tahap 

pelaksaan pertemuan kedua dengan langkah yang sama pada pertemuan pertama. Akan tetapi, 

materi dan tugas yang diberikan berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Selain itu, pada 

pertemuan akhir siklus II guru memberikan 5 soal cerita dan merupakan soal evaluasi untuk 

mengetahui nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Tahap Pengamatan 

Pada tahap pengamatan ini didapatkan data berupa hasil tes evaluasi kemampuan 

pemcahan masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor yang diperoleh dari hasil tes 

evaluasi yang diberikan pada akhir siklus II dan terdapat 1 siswa yang tidak berangkat sehingga 

hanya 15 siswa yang mengerjakan soal evaluasi. Soal tes evaluasi terdiri dari 5 soal uraian yang 

berisi materi pengukuran sudut pada bangun datar segitiga dan segi empat yang disesuaikan 

dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, diantaranya: 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Siklus II 

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Kriteria 

1. 88 – 100 4 Sangat Baik 

2. 75 – 87 8 Baik 

3. 60 – 74 1 Cukup 

4. < 60 2 Kurang 

Total Nilai 1180 

Rata-Rata 78,67 

Kriteria Baik 

Nilai Tertinggi 98 

Nilai Terendah 50 

Jumlah Siswa Tuntas 12 

Presentase Siswa Tuntas 80% 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada siklus II terdapat 12 dari 15 siswa yang tuntas mencapai 

KKTP dengan presentase klasikal mencapai 80%. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor adalah 78,67 dengan kategori baik. Oleh 

karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus II dikatakan berhasil 

karena telah mencapai ketuntasan yang ditetapkan pada indikator keberhasilan, yaitu 

memperoleh nilai ≥75 sesuai dengan KKTP yang telah ditetapkan SD 3 Undaan Lor dan 

mencapai presentase pencapaian belajar secara klasikal ≥75% dari seluruh siswa. 
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Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir dalam siklus II yang bertujuan untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksnakan dengan menerapkan model Make a Match 

berbantu media KENYANG. Tahap refleksi digunakan untuk mengetahui apakah penelitian 

akan dilanjutkan pada siklus berikutnya atau tidak.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa telah mencapai indikator keberhasilan 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 80% dengan rata-rata nilai sebesar 78,67. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa telah mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan indikator yang diukur. Hasil siklus II menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sudah baik yang ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan. Penelitian in dapat dikatakan berhasil dan dapat 

dihentikan pada siklus II karena telah mencapai indikator keberhasilan pada siklus II. 

Sehubungan dengan hasil penelitian pada siklus I dan II menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor. 

Adapun tabel yang mengkaji mengenai peningkatan nilai dalam pelajaran matematika yang 

disajikan berdasarkan masing-masing indikator, diantaranya. 

Tabel 5. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis per Indikator 

No. Indikator Rata-Rata Nilai Kenaikan 

Siklus I Siklus II 

1. Memahami Masalah 79 

(Baik) 

88 

(Sangat Baik) 

9 

2. Menyusun Rencana 76 

(Baik) 

89 

(Sangat Baik) 

13 

3. Menyelesaikan Masalah 65 

(Cukup) 

75 

(Baik) 

10 

4. Memeriksa Kembali Jawaban 54 

(Kurang) 

67 

(Cukup) 

13 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

PEMBAHASAN 

Pada indikator pertama, yaitu memahami masalah terlihat signifikan dari siklus I ke siklus 

II. Kenaikan rata-rata siswa kelas V SD 3 Undaan Lor menunjukkan bahwa penerapan model 

Make a Match berbantu media KENYANG (Kartu Menyenangkan) dapat membantu siswa 

dalam mengidentifikasi dan merumuskan masalah secara sistematis serta mengembangkan 

strategi penyelesaian yang efektif. Indikator memahami masalah merupakan langkah pertama 

yang harus dipahami sebelum siswa melanjutkan ke tahap-tahap pemecahan masalah 

matematis yang lain. Oleh karena itu, indikator memahami masalah sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Mokhtar et al. (2019), langkah utama yang perlu dikuasai 

siswa dalam proses pemecahan masalah adalah memahami masalah sebelum melanjutkan ke 

langkah berikutnya, tetapi jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah pasti 

akan mempengaruhi langkah pemecahan masalah selanjutnya.  

Pada indikator menyusun masalah, nilai rata-rata siklus I dan siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, rata-rata nilai indikator menyusun masalah sebesar 

76 dengan kategori baik dan meningkat menjadi 89 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Make a Match berbantu media 

KENYANG (Kartu Menyenangkan) dapat membantu siswa dalam menyusun langkah-langkah 



  
 
 
 

310 
 

Papanda Journal of Mathematics and 
Sciences Research (PJMSR) 

 

 

 

 

e-ISSN: 2580-9709  
Volume 4, Nomor 2, September 2025 
 

strategis dan terarah dalam menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut sejalan dengan Sagita 

et al. (2023) bahwa menyusun rencana adalah tahap kedua dalam proses pemecahan masalah 

yang menjadi dasar bagi siswa untuk menentukan strategi atau prosedur yang tepat dalam 

menyelesaikan persoalan. 

Indikator ketiga, yaitu menyelesaikan masalah menunjukkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa dari 65 pada siklus I menjadi 75 pada siklus II yang mengindikasikan adanya 

perbaikan dalam kemampuan siswa menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang tepat. 

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah adalah keahlian siswa dalam melakukan analisis, 

prediksi, penalaran, evaluasi, dan refleksi dengan memanfaatkan pengetahuan sebelumnya 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi (Siswanto & Meiliasari, 2024). Model Make a 

Match yang berbasis aktivitas mencocokkan pasangan informasi secara interaktif mendorong 

siswa untuk berpikir logis dan memperkuat keterampilan menyusun serta melaksanakan 

strategi pemecahan masalah secara menyenangkan dan tidak membosankan. Penggunaan 

media KENYANG turut memberikan visualisasi dan stimulus yang menarik sehingga siswa 

lebih termotivasi dalam memahami dan menyelesaikan soal. Oleh karena itu, penguatan pada 

tahap menyusun rencana melalui model Make a Match berbantu media KENYANG dapat 

memberikan dukungan yang kuat bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan secara 

efektif. 

Indikator yang terakhir adalah memeriksa kembali jawaban. Pada indikator ini, rata-rata 

siswa paling rendah. Akan tetapi, terdapat peningkatan dari nilai 54 kategori kurang dan 

meningkat menjadi nilai 64 dengan kategori cukup. Peningkatan rata-rata siswa menunjukkan 

bahwa model Make a Match dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir dan berdiskusi saat 

mencocokkan kartu soal dan jawaban, sedangkan media KENYANG memberikan stimulus 

visual dan pertanyaan pengarah yang membantu siswa melakukan pemeriksaan ulang secara 

sistematis dan menyenangkan. Kemampuan memeriksa kembali jawaban berfungsi untuk 

memastikan bahwa solusi yang diperoleh siswa benar dan bebas dari kesalahan. Menurut 

Fadilah & Haerudin (2022), ketika selesai melakukan proses perhitungan, siswa harus kembali 

memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh karena untuk mengetahui jawaban telah benar 

atau belum. Oleh karena itu, memeriksa kembali menjadi salah satu indikator yang penting dan 

tidak boleh diabaikan. 

Kemampuan individu untuk menganalisis atau memahami masalah guna menemukan 

solusi penyelesaian berdasarkan permasalahan yang ada dikenal sebagai kemampuan 

pemecahan masalah. Hasil penelitian Putra et al. (2021) menyatakan bahwa hasil kemampuan 

kemampuan pemecahan masalah matematika  yang  menerapkan model  pembelajaran Make  

a  Match lebih  baik  daripada  kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  siswa  yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini dikatakan tuntas karena telah 

mencapai indikator keberhasilan dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 80%.  

 

KESIMPULAN 

Sehubungan dengan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model make a 

match berbantu media KENYANG (Kartu Menyenangkan) terbukti bahwa dapat meningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD 3 Undaan Lor. Hal tersebut 

dibuktikan hasil siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa secara klasikal sebesar 67,71 dengan persentase siswa tuntas sebesar 

50% dan rata-rata nilai meningkat pada siklus II menjadi 78,67 dengan persentase siswa tuntas 

secara klasikal sebesar 80%. Penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi sudut kelas V. 
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